Jurnal Belantara Vol. 6, No.2, Agustus 2023 (191-203) E-ISSN 2614-3453
DOI: 10.29303/jbl.v6i2.894 P-ISSN 2614-7238

DENSITAS HAMA BIBIT TANAMAN HUTAN DI PERSEMAIAN PERMANEN
BPDASHL WAY SEPUTIH WAY SEKAMPUNG LAMPUNG SELATAN

Pest Density of Forest Plant Seedlings in BPDASHL Way Seputih Way Sekampung Permanent
Nursery South Lampung

Yolanda Ayu Saputri, Indriyanto®, Ceng Asmarahman

Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
JI. Sumantri Brojonegoro No 1, Bandar Lampung 35145

* Email : indriyanto.1962@fp.unila.ac.id

Diterima : 07/03/2022, Direvisi :17/06/2023, Disetujui : 23/07/2023
ABSTRACT

The density of pest attacks in nurseries can interfere with growth and reduce seedling quality and
can even cause death and cause economic losses. This study aims to analyze the density of each
type of pest in the nursery. Data collection was carried out by direct observation of the sample
plot at the BPDASHL Way Seputih Way Sekampung Permanent Nursery, Karang Sari Village,
Ketapang District, South Lampung Regency. The sample was determined by Cluster Sampling
which was based on the type of tree seed, while the placement of sample plots in each seedling
bed used Systematic Sampling. The results showed that there were 19 types of pests that attack
forest plant seeds in nurseries including leaf curler caterpillars, armyworms, bagworms, brown
moths, wood grasshoppers, stone grasshoppers, green steamed grasshoppers, two-lane
grasshoppers, small grasshoppers, dompolan lice, lamtoro lice , metallic blue beetle, red rumex
beetle, sitona beetle, triple horn moth, walang sangit, koksi beetle, stem borer and snail. The
highest density of pests that attack forest seedlings are wood locusts, stem borer beetles and
dompolan lice. Nurseries need to monitor the development of pest populations and maintain a
balance of climate and cleanliness of the area around the nursery with appropriate silvicultural
measures.

Keywords; pests, permanent nursery, density, seedlings

ABSTRAK

Densitas serangan hama pada persemaian dapat mengganggu pertumbuhan dan mengurangi
kualitas bibit bahkan dapat menimbulkan kematian serta menyebabkan kerugian secara ekonomi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis densitas tiap jenis hama di lokasi persemaian.
Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung pada plot sampel di
Persemaian Permanen BPDASHL Way Seputih Way Sekampung, Desa Karang Sari, Kecamatan
Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. Sampel ditentukan dengan Cluster Sampling yang
didasarkan pada jenis bibit pohonnya, sementara peletakan plot sampel di dalam setiap bedeng
bibit menggunakan Systematic Sampling. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 19 jenis hama
yang menyerang bibit tanaman hutan di persemaian diantaranya ulat penggulung daun, ulat
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grayak, ulat kantong, ngengat coklat, belalang kayu, belalang batu, belalang kukus hijau, belalang
dua jalur, belalang kecek, kutu dompolan, kutu lamtoro, kumbang biru metalik, kumbang rumex
merah, kumbang sitona, ngengat tanduk tiga, walang sangit, kumbang koksi, kumbang
penggerek batang, dan siput. Densitas hama tertinggi yang menyerang bibit hutan yaitu pada
belalang kayu, kumbang penggerek batang dan kutu dompolan. Pihak persemaian perlu
melakukan pemantauan terhadap perkembangan populasi hama dan tetap menjaga
keseimbangan iklim dan kebersihan areal sekitar persemaian dengan tindakan silvikultur yang
tepat.

Kata kunci; hama, persemaian permanen, densitas, bibit

PENDAHULUAN

Persemaian permanen merupakan tempat yang digunakan untuk pembuatan bibit yang
dibutuhkan dalam kegiatan penanaman, baik digunakan untuk rehabilitasi maupun pengayaan
guna mengembalikan kondisi dan fungsi hutan (Indriyanto, 2013). Banyaknya permintaan bibit
tanaman khususnya tanaman hutan (kayu-kayuan) baik dari instansi pemerintah ataupun
kelompok masyarakat, membuat pihak persemaian harus memiliki target dalam ketersediaan
bibit yang baik dan berkualitas. Perlakuan-perlakuan khusus seperti perbaikan media tumbuh,
pemberian naungan, pemupukan dan lain-lain perlu dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan
pembibitan (Simangunsong et al., 2016). Bibit yang dihasilkan di persemaian permanen harus
memiliki sistem perakaran yang kompak dan berorientasi baik, sehat, seimbang antara batang
dan akar, batang berkayu dan melalui fase aklimatisasi sebelum menghadapi kondisi lapangan
(Satriani et al., 2020).

Proses pengadaan bibit yang berkualitas memiliki beberapa hambatan. Salah satunya yaitu
serangan hama yang menjadi faktor pembatas dalam keberhasilan tanaman untuk tumbuh
secara optimal. Serangan hama merupakan hasil interaksi antara populasi dengan unsur-unsur
dan faktor yang ada di lingkungan ataupun tindakan manusia yang berasal dari dalam lingkungan
hama (Susilawati dan Rahmi, 2020). Hama juga dapat diartikan sebagai segala jenis hewan yang
berpotensi mengganggu kegiatan pemuliaan tanaman sehingga menyebabkan kerusakan
tanaman dan menurunkan produksi tanaman secara ekonomis (Manya, 2017). Sifat hama
sebagai makhluk hidup memiliki pola dasar genetik tinggi yang mudah untuk dibentuk namun sulit
untuk dimengerti oleh manusia (Siregar dan Bakti, 2016).

Adanya hama pada bibit tanaman dapat mempengaruhi produktivitas tanaman dan
menyebabkan berbagai jenis kerusakan tanaman, terutama karena aktivitas makan dan
berkembang biak serangga yang berbahaya (Surachman et al., 2014). Kerusakan akibat hama
yang menyerang bibit tanaman hutan di persemaian dapat menyebabkan kerusakan fisik, yang
dapat disebabkan oleh serangga, tungau, vertebrata dan mollusca. Besarnya pengaruh
kerusakan dan kehilangan bagian tanaman akibat serangan hama ditentukan oleh beberapa
faktor seperti besar rendahnya populasi hama yang ada di persemaian, bagian tanaman yang
rusak, respon tanaman terhadap serangan hama dan fase pertumbuhan/tanaman umur tanaman
(Pratiwi et al., 2012). Hal ini merupakan masalah yang sangat perlu mendapat perhatian khusus
untuk menemukan cara pengendalian yang tepat dalam mengatasinya. Oleh sebab itu tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis densitas hama yang menyerang bibit tanaman hutan di
persemaian permanen

METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2021 di areal Persemaian
Permanen BPDASHL Way Seputih Way Sekampung, Desa Karang Sari, Kecamatan Ketapang,

Kabupaten Lampung Selatan. Alat yang digunakan meliputi tally sheet, stoples, kaca pembesar
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(loupe), pinset, sweep net (jaring serangga), alat tulis, buku panduan identifikasi hama dan
kamera, sedangkan bahannya adalah alkohol 70%. Objek penelitian yaitu hama bibit tanaman
hutan (kayu-kayuan).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Cluster Sampling dan untuk
peletakan plot di dalam setiap bedeng bibitnya menggunakan metode Systematic Sampling
(sistematik). Jarak antar plot yang digunakan adalah 3 m. Plot yang dibuat berukuran 1 m x 1 m
sebanyak 47 plot, dengan intensitas sampling sebesar 5%. Pengamatan dilakukan pada saat
pagi hari setiap seminggu sekali dan penelitian dilakukan selama 5 minggu. Hama yang
ditemukan pada setiap plot diambil tanpa adanya pengembalian dan dihitung jumlah
kemunculannya pada setiap jenis bibit tanaman hutan. Hama yang didapatkan akan diidentifikasi
menggunakan buku panduan jenis-jenis hama.

Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui jenis hama yaitu dengan mentabulasi dan
mengelompokkan hama di persemaian. Pengelompokan tersebut dilakukan setelah hama
diidentifikasi berdasarkan tiap jenis bibit tanaman hutan yang diserang. Densitas hama di
persemaian dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Sundra, 2016):

_Jumlah individu tiap spesies
- Luas areal sampel

Keterangan:
D = densitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jenis -jenis Hama pada Bibit Tanaman Hutan di Persemaian Permanen BPDASHL Way
Seputih Way Sekampung Lampung Selatan

Spesies hama yang ditemukan menyerang bibit tanaman hutan di Persemaian Permanen
BPDASHL Way Seputih Way Sekampung Lampung Selatan sebanyak 19 jenis, dan rata-rata
tergolong ke dalam filum Arthropoda dan Mollusca (Tabel 1). Filum Arthropoda lebih
mendominasi, khususnya hama yang tergolong ke dalam kelas serangga (insecta). Menurut
Situmorang dan Afrianti (2020) filum tersebut memiliki penyebaran yang luas. Keberadaannya
dapat ditemukan di berbagai habitat yang berbeda. Hama dalam kelas serangga merupakan
salah satu kelompok yang mendominasi filum tersebut. Hal ini semakin diperkuat oleh adanya
penelitian Latoantja et al. (2013) yang menyatakan bahwa spesies serangga memiliki jumlah yang
sebelas kali lebih besar dari jumlah spesies Arthropoda kelompok lain. Serangga yang ditemukan
menimbulkan kerusakan baik itu pada daun, pucuk tunas maupun batang. Menurut Haerumi et
al. (2019) serangga adalah salah satu kelompok hewan yang menjadi hama utama dari banyak
tanaman yang dibudidayakan manusia. Serangga dapat dikatakan sebagai hama apabila dapat
merugikan tanaman secara fisiologis dan secara ekonomis.

Tabel 1. Jenis-jenis hama yang menyerang bibit tanaman hutan di Persemaian Permanen
BPDASHL Way Seputih Way Sekampung Lampung Selatan
Table 1. Types of pests that attack forest plant seedlings in the BPDASHL Way Seputih Way
Sekampung Permanent Nursery South Lampung

Jenis bibit

No. tanaman Nama lokal hama Nama ilmiah hama Ordo Hama Filum
hutan

1 Ketapang Ulat kantong Pteroma plagiophleps  Lepidoptera Arthropoda
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Belalang kayu Valanga nigricornis Orthoptera Arthropoda
Ngengat coklat Pelopidas mathias Lepidoptera Arthropoda
Belalang batu Asiotmethis limbatus Orthoptera Arthropoda
Kumbang rumex Apion frumentarium Coleoptera Arthropoda
merah
Belalang kecek Debrona cervine Orthoptera Arthropoda
2 Mahoni Ngengat coklat Pelopidas mathias Lepidoptera Arthropoda
Ulat kantong Pteroma plagiophleps  Lepidoptera Arthropoda
Kumbang Xylosandrus Coleoptera Arthropoda
penggerek batang compactus
Belalang dua jalur Melanoplus bivittatus Orthoptera Arthropoda
3 Gaharu Belalang batu Asiotmethis limbatus Orthoptera Arthropoda
Belalang kayu Valanga nigricornis Orthoptera Arthropoda
Belalang kukus Atractomorpha Orthoptera Arthropoda
hijau crenulata
Ngengat coklat Pelopidas mathias Lepidoptera Arthropoda
4 Bayur Belalang kayu Valanga nigricornis Orthoptera Arthropoda
Siput Radix auricularia Basommatophora Mollusca
Belalang batu Asiotmethis limbatus Orthoptera Arthropoda
Belalang kukus Atractomorpha Orthoptera Arthropoda
hijau crenulata
Kumbang koksi Lady bug Coleoptera Arthropoda
5 Sengon Belalang kukus Atractomorpha Orthoptera Arthropoda
hijau crenulata
Belalang kayu Valanga nigricornis Orthoptera Arthropoda
Ulat grayak Spodoptera litura Lepidoptera Arthropoda
Kutu dompolan Pseudococcus citri Hemiptera Arthropoda
Kutu lamtoro Ferrisia virgata Hemiptera Arthropoda
Ulat penggulung Lamprosema indicata  Lepidoptera Arthropoda
daun
Walang sangit Leptocorisa oratorius Hemiptera Arthropoda
Belalang dua jalur Melanoplus bivittatus Orthoptera Arthropoda
Kumbang koksi Lady bug Coleoptera Arthropoda
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Siput Radix auricularia Basommatophora Mollusca
Ngengat tanduk Centrotus cornutus Hemiptera Arthropoda
tiga
Kumbang sitona Sitona cylindricollis Coleoptera Arthropoda
Belalang batu Asiotmethis limbatus Orthoptera Arthropoda
6 Bungur Belalang kayu Valanga nigricornis Orthoptera Arthropoda
Belalang dua jalur Melanoplus bivittatus Orthoptera Arthropoda
Kumbang biru Spaniocelyphus palmi  Diptera Arthropoda
metalik
7 Akasia Belalang kayu Valanga nigricornis Orthoptera Arthropoda
Belalang kukus Atractomorpha Orthoptera Arthropoda
hijau crenulata
Ulat kantong Pteroma plagiophleps  Lepidoptera Arthropoda
Walang sangit Leptocorisa oratorius Hemiptera Arthropoda
Belalang kecek Debrona cervine Orthoptera Arthropoda

Keragaman jenis serangga yang ditemukan di Persemaian Permanen BPDASHL Way
Seputih Way Sekampung Lampung Selatan disebabkan karena kondisi bibit yang ada.
Persemaian permanen memiliki berbagai jenis bibit tanaman (polikultur) yang cukup banyak
dengan umur tanaman yang masih muda yaitu berkisar antara umur 3-6 bulan. Pernyataan ini
sejalan dengan penelitian Hadi dan Aminah (2012) yang menyebutkan bahwa keanekaragaman
jenis serangga dalam suatu ekosistem dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kualitas
dan kuantitas pakan, kecukupan tanaman inang, kerapatan tanaman inang, umur tanaman inang
dan komposisi tegakan. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Naemah dan Susilawati (2015),
yang menyebutkan bahwa umumnya serangga lebih suka memakan bagian-bagian bibit karena
masih muda dan lunak.

B. Densitas Hama yang Menyerang Bibit Tanaman Hutan di Persemaian Permanen
BPDASHL Way Seputih Way Sekampung Lampung Selatan

Belalang kayu (Valanga nigricornis) menjadi hama yang densitasnya cukup tinggi dan
keberadaannya dapat ditemukan menyerang bibit ketapang selama 4 minggu pengamatan
(Gambar 1). Beberapa hama lainnya hanya dapat ditemukan 1-2 kali saja pada tiap minggu
pengamatan. Hama tidak ditemukan menyerang bibit ketapang pada minggu kelima. Hal ini
karena seluruh bibit ketapang yang berada di persemaian telah didistribusikan ke masyarakat.
Rendahnya densitas hama yang menyerang bibit ketapang di persemaian dapat disebabkan
karena adanya kandungan alami yang dimiliki bibit dan tidak disukai oleh hama. Menurut
Batubara (2020) salah satu bagian bibit yang memiliki zat racun bagi hama adalah daun
ketapang. Daun tersebut mengandung zat alami seperti flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan
terpenoid.
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Gambar 1. Densitas hama-hama yang menyerang bibit tanaman ketapang (Terminalia catappa)
Figure 1. Density of pests that attack ketapang (Terminalia catappa) seedlings

Densitas hama tertinggi yang menyerang bibit mahoni dan keberadaannya selalu
ditemukan sampai pada minggu keempat yaitu kumbang penggerek batang (Xylosandrus
compactus) (Gambar 2). Pada satu batang bibit mahoni dapat ditemukan sebanyak 5-7 ekor
kumbang penggerek batang beserta telur-telurnya. Menurut Greco dan Wright (2015) hama ini
memiliki penyebaran yang cukup cepat dengan kisaran inang yang luas (>200 tanaman).
Serangan kumbang penggerek batang dapat dilihat dari adanya lubang gerek yang biasanya
terletak di batang bagian tengah. Hama ini memakan bagian empulur batang yang menyebabkan
jalur untuk mentransportasikan air serta ketahanan organ tanaman menjadi terganggu. Daun bibit
yang diserang lama-kelamaan menjadi kering. Batang yang terserang akan lebih mudah rapuh
(patah) apabila tersentuh ataupun terkena angin, bahkan sampai menyebabkan kematian.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Nuraeni dan Nuroniah (2016) yang menyebutkan bahwa
gejala serangan hama ini ditandai dengan daun yang layu serta berwarna kecoklatan.
Serangannya juga ditandai dengan adanya lubang gerek pada batang yang ukurannya + 0,8 mm
terletak + 10—15 cm dari leher akar.

Hama lain yang ditemukan seperti ngengat (Pelopidas mathias), belalang dua jalur
(Melanoplus bivittatus), dan ulat kantong (Pteroma plagiophleps) memiliki densitas yang rendah,
namun tetap harus diwaspadai (Gambar 2). Hama-hama tersebut ditemukan hinggap dan tidak
terlihat secara nyata melakukan pengrusakan. Hal ini dapat disebabkan karena daun bibit mahoni
memiliki zat alami yang tidak disukai hama. Menurut Hidayati et al. (2013) saponin dan flavonoid
merupakan senyawa yang terdapat pada daun mahoni yang berfungsi sebagai pengusir
(repellence) dan racun bagi serangga. Bibit mahoni tidak ditemukan hama pada minggu kelima
pengamatan. Hal tersebut terjadi karena semua bibit mahoni yang berada di persemaian telah
didistribusikan ke masyarakat.
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Gambar 2. Densitas hama-hama yang menyerang bibit tanaman mahoni (Swietenia
macrophylla)
Figure 2. Density of pests that attack mahogany (Swietenia macrophylla) seedlings

Belalang merupakan hama yang keberadaannya selalu ditemukan menyerang bibit
gaharu. Belalang kayu (Valanga nigricornis) menjadi hama yang memiliki densitas hama tertinggi
(Gambar 3). Jenis belalang lain seperti belalang kukus hijau (Atractomorpha crenulata) dan
belalang batu (Asiotmethis limbatus) memiliki densitas yang sama setiap kali ditemukan selama
pengamatan. Belalang yang menyerang bibit gaharu secara nyata melakukan pengrusakan pada
bagian daun. Kerusakan tersebut diakibatkan karena aktivitas makan yang dilakukan belalang.
Hama ngengat (Pelopidas mathias) tidak ditemukan secara nyata melakukan pengrusakan
terhadap bibit gaharu yang berada di persemaian, namun tetap harus diwaspadai. Menurut
Meling dan Wahyuni (2020) larva ngengat menyerang di musim hujan dan kemarau pada fase
vegetatif hingga generatif. Kerusakan yang ditimbulkan yaitu memotong, menggulung daun,
kemudian memakan dari ujung hingga ke dalam daun. Kondisi tersebut dapat menyebabkan area
fotosintesis berkurang.
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Gambar 3. Densitas hama-hama yang menyerang bibit tanaman gaharu (Aquilaria malaccensis)
Figure 3. Density of pests that attack agarwood (Aquilaria malaccensis) seedlings
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Hama yang memiliki densitas tertinggi menyerang bibit bayur yaitu siput (Radix
auricularia), belalang kukus hijau (Atractomorpha crenulata) dan kumbang koksi (Lady bug).
Hama-hama tersebut hanya dapat ditemukan 1-3 kali selama pengamatan. Keberadaan hama
yang selalu ditemukan yaitu belalang kayu (Valanga nigricornis), namun memiliki densitas yang
lebih rendah (Gambar 4). Siput dan kumbang koksi tidak terlihat secara nyata menyebabkan
kerusakan, namun tetap harus diwaspadai. Kerusakan yang ditemukan pada bibit bayur yaitu
bagian daun. Kerusakan tersebut seperti bekas adanya aktivitas makan dari belalang, berupa
hilangnya sebagian luasan yang dimulai dari tepi daun. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
Bambang et al. (2019) yang menyebutkan bahwa serangan belalang dapat mengurangi luasan
permukaan daun. Akibat yang ditimbulkan apabila intensitas serangannya cukup tinggi akan
membuat proses fotosintesis terhambat, dan perkembangan tanaman menjadi berkurang.
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Gambar 4. Densitas hama-hama yang menyerang bibit tanaman bayur (Pterospermum
javanicum)
Figure 4. Density of pests that attack bayur (Pterospermum javanicum) seedlings

Bibit sengon merupakan bibit yang memiliki jumlah paling banyak di persemaian dan juga
paling banyak ditemukan jenis hama. Menurut Kandari et al. (2020) sengon adalah salah satu
tanaman hutan semusim dengan masa panen yang lebih pendek dari tanaman kehutanan
lainnya. Densitas hama tertinggi dan keberadaannya selalu ditemukan selama pengamatan yaitu
kutu dompolan (Pseudococcus citri) (Gambar 5). Adapun hama lain yang keberadaannya selalu
ditemukan tetapi memiliki densitas yang rendah yaitu kutu lamtoro (Ferrisia virgata) dan belalang
kayu (Valanga nigricornis). Belalang kayu menyerang pada bagian daun bibit sengon dengan
cara memakannya.

Kutu dompolan yang menyerang bibit sengon hidup secara berkoloni, dengan jumlah
mencapai £ 20 ekor dalam 1 koloninya. Kutu dompolan relatif menyerang pada bagian muda
tanaman (daun, ranting, dan tangkai-tangkai muda). Akibat dari serangannya menyebabkan bibit
sengon mengalami kekerdilan dibagian ranting-ranting muda. Hal ini menyebabkan bibit tidak
dapat tumbuh secara baik. Menurut Foda et al. (2021) hama ini menyerang dengan cara hinggap
secara bertumpukan dengan menghisap saripati daun dan mengeluarkan jamur jelaga.

Serangan hama ini pada bibit sengon di Persemaian Permanen BPDASHL Way Seputih
Way Sekampung Lampung Selatan diduga dapat disebabkan salah satunya karena kandungan
air yang terdapat pada bibit cukup tinggi. Hal ini terjadi karena pengamatan dilakukan pada musim
penghujan. Saat musim penghujan kandungan air pada bibit tanaman secara tidak langsung akan
mengalami peningkatan. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Budiarti et al. (2019) yang
menyebutkan bahwa kutu putih dompolan memiliki tipe mulut yang menusuk dan menghisap
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(haustelata). Hal ini diduga berhubungan dengan kadar air tanaman yang tinggi dan jaringan
tanaman yang lebih lembut, sehingga memudahkan hama ini menyerangnya, serta kondisi
habitat mikro yang kondusif bagi perkembangan kutu dompolan. Pernyataan tersebut juga
diperkuat oleh pendapat Anes et al. (2012) bahwa hama kutu dompolan dapat berkembang tanpa
melalui perkawinan dan dapat bereplikasi dengan cepat (parthenogenesis).

Hama lain yang densitasnya cukup tinggi yaitu ulat penggulung daun (Lamprosema
indicata) (Gambar 5). Panjang ulat penggulung daun yang ditemukan £+ 1,5 cm yang berwarna
hijau kekuningan. Aktivitas yang dilakukan hama ini yaitu membuat tempat tinggal dengan
menghubungkan dua tepi daun sehingga membentuk seperti gulungan. Gulungan tersebut
nantinya akan digunakan sebagai tempat untuk meletakkan telur-telurnya dan juga sebagai
sumber makanan. Akibatnya daun mengalami kekuningan dan kerusakan. Pernyataan ini sejalan
dengan pendapat Wali dan Soamole (2015), bahwa ulat akan membungkus daun yang berada di
sekelilingnya. Siklus hidupnya berlangsung sekitar 20 hari, setelah itu menjadi kepompong dalam
tabung daun dan akan berubah menjadi serangga dewasa. Serangga dewasa berupa ngengat
coklat muda yang tepinya berwarna coklat tua. Daun yang terinfeksi ditandai dengan adanya
daun telanjang dan garis-garis putih serta sisa-sisa kulit luar atau epidermis merupakan tanda-
tanda khas serangan di lapangan. Menurut Istikorini dan Sari (2020) selain hama, bibit sengon
juga merupakan tanaman yang rentan terkena penyakit.. Kerentanan tersebut dapat
menyebabkan kematian bibit.
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Gambar 5. Densitas hama-hama yang menyerang bibit tanaman sengon (Paraserianthes
falcataria)
Figure 5. Density of pests that attack sengon (Paraserianthes falcataria) seedlings

Belalang kayu (Valanga nigricornis) memiliki densitas tertinggi dan paling banyak
ditemukan menyerang bibit bayur selama pengamatan (Gambar 6). Belalang kayu menimbulkan
kerusakan di bagian daun bibit. Kerusakan daun diakibatkan karena adanya aktivitas makan
belalang. Hama ini memakan daging daun yang dimulai dari tepinya, baik itu hanya sebagian
maupun secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Bambang et al. (2019) bahwa
umumnya daun merupakan bagian tanaman yang rusak akibat dari serangan belalang kayu.
Serangan tersebut ditandai dengan adanya bekas gigitan dengan tipe mulut pengunyah pada
daun yang terserang. Belalang tidak memakan seluruh bagian daun tetapi hanya sebagian
permukaan daun. Hama lain yang menyerang bibit bayur tidak terlihat secara
nyata menyebabkan kerusakan.
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Gambar 6. Densitas hama-hama yang menyerang bibit tanaman bungur (Lagerstroemia
speciosa)
Figure 6. Density of pests that attack bungur (Lagerstroemia speciosa) seedlings

Hama yang memiliki densitas tertinggi dan keberadaannya paling sering ditemukan
menyerang bibit akasia adalah belalang kayu (Valanga nigricornis) (Gambar 7). Belalang kayu
menyerang pada bagian daun. Serangannya dilakukan dengan memakan daging daun. Hama
lain yang secara nyata terlihat menimbulkan kerusakan vyaitu ulat kantong (Pteroma
plagiophleps). Ulat kantong hanya dapat ditemukan pada beberapa kali pengamatan, namun
memiliki densitas yang tinggi. Ulat kantong yang menyerang bibit mahoni ditemukan berada di
dalam kantong yang menempel tepat di bagian bawah dan atas permukaan daun. Panjang ulat
berukuran + 1 cm, dengan tubuhnya yang berwarna coklat kehitaman. Saat hama ini dilepaskan
dari daun, terdapat bekas aktivitas makan yang menimbulkan permukaan daun berlubang.

Ciri khusus ulat kantong adalah pada tahap larvanya yang merupakan ulat yang hidup
dalam penghalang berbentuk kantung. Kantung tersebut terbentuk dari potongan daun atau
batang maupun bagian bunga tanaman yang diserang. Ulat kantong tercatat sebagai hama daun
yang menyebabkan serangan berat pada tanaman Acacia mangium, sengon dan beberapa jenis
mangrove (Safitri et al., 2017). Bibit akasia tidak ditemukan hama pada minggu kelima, karena
semua bibit yang berada di persemaian telah didistribusikan ke masyarakat.
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Gambar 7. Densitas hama-hama yang menyerang bibit tanaman akasia (Acacia mangium)
Figure 7. Density of pests that attack acacia (Acacia mangium) seedlings
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Setiap jenis hama memiliki densitas yang berbeda dari tiap jenis bibit tanaman hutan yang
diserang. Hal ini dapat disebabkan karena keberadaan hama yang menyerang bibit tanaman
bersifat dinamis dan perkembangannya dipengaruhi oleh lingkungan biotik (tahap pertumbuhan
tanaman, populasi organisme lain, dll.) maupun abiotik (iklim, musim, agroekosistem, dll.) (llyas
dan Djufry, 2013). Belalang kayu (Valanga nigricornis) merupakan hama yang densitasnya
tertinggi di beberapa bibit tanaman hutan. Belalang ini berkembang biak dengan cepat dan dapat
berpindah secara besar-besaran. Nimfa dan serangga dewasa adalah serangga folivora dan
polifag (mereka menyerang berbagai jenis tanaman) (Hidayat et al., 2014). Secara keseluruhan
keberadaan belalang kayu dapat ditemukan di setiap jenis bibit tanaman hutan di Persemaian
Permanen BPDASHL Way Seputih Way Sekampung Lampung Selatan. Menurut Abimanyu et al.
(2019) kerusakan tanaman karena faktor biologis dan abiotik diamati dengan adanya organ
tanaman yang tidak normal dan adanya organisme yang merugikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Jenis-jenis hama yang menyerang bibit tanaman hutan di Persemaian Permanen
BPDASHL Way Seputih Way Sekampung Lampung Selatan ditemukan sebanyak 19 jenis
diantaranya ulat penggulung daun, ulat grayak, ulat kantong dan ngengat coklat, belalang kayu,
belalang kukus hijau, belalang batu, belalang kecek, kumbang biru metalik, ngengat tanduk tiga,
walang sangit, kumbang koksi, kumbang penggerek batang, dan siput. Densitas hama tertinggi
yaitu pada belalang kayu (Valanga nigricornis) yang menyerang bibit ketapang, gaharu, bayur,
bungur, akasia. Kumbang penggerek batang (Xylosandrus compactus) menyerang bibit mahoni
dan kutu dompolan (Pseudococcus citri) menyerang bibit sengon. Pemantauan terhadap
perkembangan populasi hama yang menyerang bibit tanaman hutan di Persemaian Permanen
BPDASHL Way Seputih Way Sekampung Lampung Selatan perlu dilakukan. Tindakan silvikultur
seperti penyiangan, pemanfaatan musuh alami hama, memusnahkan tanaman inang sumber
hama pada areal persemaian juga menjadi hal yang penting untuk dilakukan, agar keseimbangan
iklim dan kebersihan areal sekitar persemaian selalu terjaga.
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